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ABSTRAK

Kereta gantung adalah merupakan transportasi yang tidak menggunakan sumber
daya gas emisi buang dan menjadikan transportasi yang irit bahan bakar karena
menggunakan sumber daya listrik. Kereta gantung salah satu contoh fasilitas
transportasi yang berguna untuk solusi kemacetan di sekitar kota bandung atau bisa
menjadi objek daya tarik wisata tersebut. Oleh karena itu, Kereta gantung memiliki
peluang dan bersaing dengan transportasi lain seperti bus, kereta, dan kendaraan
angkut lainnya. Perancangan produk kursi kereta gantung ini sesuai dengan kriteria
aspek ergonomi.

Kata kunci: cable car, kursi, ergonomi

ABSTRACT

The cable car is a transportation that does not use exhaust emissions and makes
fuel efficient transportation because it uses electricity. Cable car is one example of
a useful transportation facility for the solution of congestion around the city of
Bandung or can be an object of tourist attraction. Therefore, cable car has the
opportunity and competes with other transportation such as buses, trains and other
transport vehicles. The design of this chairlift chair product is in accordance with
the criteria for ergonomic aspects.

Keywords: cable car, chair, ergonomics

1. PENDAHULUAN harus diperhitungkan. Dalam

1.1 Latar Belakang Masalah pengembangan pariwisata di

Perkembangan tempat wisata di
Indonesia terus maju dan
berkembang seiring dengan laju
ekonomi global. Jawa Barat

adalah salah satu daerah yang

Jawa Barat, Bukit Moko dan
Caringin Tilu menjadi tempat
wisata yang menarik wisatawan
dari tanah air. Bukit Moko dan

Caringin  Tilu Tours sangat



ISSN : 2355-9349

e-Proceeding of Art & Design : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 5104

terkenal di masyarakat luas
sebagai salah satu tempat hiburan
malam yang menarik  di
Bandung. Sebagian besar turis
mengenal tempat ini dari media
sosial. Fasilitas wisata ini Bukit
Moko dan Caringin Tilu sangat
cocok sebagai tujuan wisata
favorit bagi wisatawan lokal dan

asing.

Dengan adanya dua objek wisata
tersebut, maka diperlukannya
inovasi  transportasi dalam
pengembangan Objek dan Daya
Tarik Wisata (ODTW) terutama
memenuhi kebutuhan transportasi
antar ODTW dengan tujuan
mengintegrasikan  satu  objek
wisata dengan objek wisata yang
lain. Transportasi kereta gantung
bisa menjadi solusi yang tepat,
karena dapat mengurangi
kemacetan lalu lintas, Kkereta
gantung juga memiliki banyak
manfaat bagi masyarakat maupun
penyedia layanan transportasi
kereta gantung, karena selain
ramah lingkungan, nyaman, tepat
waktu, terjangkau, tingkat
keselamatan tinggi juga memiliki

dampak yang besar bagi ekonomi

bagi masyarakat di objek wisata
tersebut. Kkereta gantung juga
layak untuk dibangun karena
dapat menghubungkan satu titik
lokasi ke titik lokasi lainnya
sehingga  dapat  berintegrasi
dengan transportasi yang ada.
Transportasi ini  juga ramah
lingkungan dan hemat, karena
menggunakan sumber daya listrik
tidak menggunakan bensin dan
lainnya, sehingga tidak
mengeluarkan emisi gas buas dan
tidak bising. Namun, di setiap
kota atau negara memiliki kereta
gantung yang  mempunyai
pendekatan yang berbeda-beda
dari visual atau bentuk baik dari
eksterior, interior, maupun kursi
penumpang. Oleh Kkarena itu,
diperlukannya perubahan kereta
gantung  secara  keseluruhan
terutama bagian kursi penumpang
yang memliki bentuk dengan ciri

khas tersendiri.

Perancangan kursi penumpang ini
akan di rancang sesuai dengan
teori Aspek ergonomi yang ada,
karena produk secara tidak
sengaja langsung berinteraksi

dengan manusia. Jika sebuah
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produk atau kursi yang tidak
sesuai dengan Aspek ergonomi,
maka produk itu tidak bekerja
dengan maksimal dan
menimbulkan ~ masalah  bagi
produk itu sendiri  maupun
penggunanya. Aspek ergonomi
diterapkan ke produk kursi
penumpang untuk menentukan
dimensi produk secara rinci dan

detail, maka dari itu diperlukan

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang
diatas, penulis mengidentifikasi
beberapa masalah yang akan
dijadikan ~ bahan  penelitian
sebagai berikut:

1. Belum sesuai dengan
pendekatan aspek
ergonomi

2. Belum ada fasilitas
transportasi kereta

gantung

3. Wisata bukit moko
kurang memberikan
pengalaman berwisata
yang baru dan daya

tarik tersendiri

4. Akses jalan yang

relatif sempit serta

penyesuaian kursi  penumpang
yang baik dan benar dari segi
Aspek ergonomi, oleh karena itu,
saat merancang kursi penumpang,
harus diperhitungkan  dengan
tepat guna baik dimensi produk
secara detail dan rinci bagi
penggunannya, karena akan
memberikan rasa nyaman dan
aman bagi pengguna kursi kereta

gantung.

resiko kecelakaan
yang cukup tinggi
menuju puncak bukit
moko membutuhkan
fasilitas yang dapat
memudahkan semua
kalangan untuk dapat
menikmati wisata

tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

Dari rincian identifikasi di
atas, dapat di uraikan menjadi
sebuah  rumusan  masalahnya

yaitu:

1. Bagaimana ide dan
konsep perancangan kursi

penumpang untuk kereta
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gantung di bukit moko ergonomi Kkursi
bandung? penumpang itu sendiri
2. Bagaimana metode

1.5 Sistematika Penulisan

pembuatan kursi .
Dalam setiap

penumpang dengan fokus -
penyusunan laporan memiliki

pendekatan ergonomi? . . .
sistematika  penulis, guna

3. Bagaimana cara
mempermudah  penyusunan

memaksimalkan fasilitas . )
laporan, sistematika tersebut

kereta gantung?
9 9 tersusun dari Delapan bab,

Bagaimana fasilitas Kereta Gantung yakni sebagai berikut:
dapat memberi kesan pengalaman

berwisata yang baru di wisata bukit

moko?

1.4 Batasan Masalah BAB | Pendahuluan

Dari uraian rumusan masalah o
Bab pendahuluan berisikan

diatas, adapun penulis membatasi
tentang latar belakang

masalah dalam perancangan yang N .
penelitian, identifikasi

akan dibuat, yaitu:
masalah, rumusan masalah,

dan batasan maslah dari

1. Produk dirancang sesuai . .
penelitian, manfaat dan tujuan

dengan aspek ergonomi, . i
g P 9 penelitian dan metodologi

dan memperhatikan .
selama penelitian.

dimensi produk yang baik
dan tepat guna BAB Il Kajian Umum

2. Produk yang dirancang Bab tinjuan umum berisikan

memiliki  bentuk yang tentang data teoritik dan data

sesual  dan  digunakan empirik yang berupa landasan

dengan  aman  bagi teori yang digunakan dalam

pengguna. perancangan.Sumber dari

3. Produk keseluruhan yang teori yang digunakan bisa di

akan dirancang, hanya ambil dari sumber yang

sebatas mendesain dari tepercaya dan akuran seperti
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internet, jurnal, buku,
makalah, tesis dan sumber
literatur lainnya yang
berkaitan merancang produk
kursi  penumpang  kereta

gantung

BAB IlIl  Tujuan dan
Manfaat

Bab Analisis Aspek Desain ini
membahas aspek-aspek
desain yang ada dan kemudian
dirancang dengan produk

yang di kaitkan.

BAB v Metodologi

penelitian dan perancangan

Pada bab ini berisi tentang
metode yang  digunakan
dalam penelitian yang
berlokasi di kawasan Bukit
Moko Bandung, Jawa Barat,
dan metode perancangan yang
digunakan  untuk  kereta
gantung dalam kawasan Bukit
Moko

BAB V Pembahasan analisis

aspek desain

Bab ini  berisi tentang
pembahasan perancangan
sesuai aspek yang digunakan,

yakni aspek ergonomi dan

rupa.  Menjelaskan  tabel
komparasi  dan  hipotesa

desain.

BAB VI Konsep
perancangan dan visualisasi

karya

Pada bab ini berisi tentang
konsep perancangan yang di
dapatkan dari melakukan
pertimbangan desain  dari
gagasan awal hingga akhir,
serta  aspek-aspek  desain
terkait dengan perancangan
sampai kepada desain akhir
berupa  gambar sketsa,
rendering 3D, gambar Kerja,

foto study model.

BAB VII Kesimpulan dan

saran

Bab  Kesimpulan  berisi
tentang kesimpulan dan saran

dari data yang keseluruhan.

BAB  VIII Rancangan

anggaran biaya

Pada bab ini berisi tentang
rancangan anggaran biaya
produksi  produk  kereta

gantung.
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2. Landasan Teori
2.1 Definisi Pariwisata

Definisi pariwisata adalah
suatu  perjalanan  yang
dilakukan  oleh  seorang
sendiri atau individu maupun
secara berkelompok seperti
teman, keluarga, saudara dan
lain-lain. Perjalanan biasanya
dapat  dilakukan  dalam
jangka waktu yang panjang
maupun pendek dari sebuah
tempat ketempat lainnya
dengan melakukan

perancanaan sebelumnya.

Tempat pariwisata di
Indonesia sangat beraneka
ragam mulai dari wisata
pantai, laut, gunung, dan lain-
lain. Karena Negara
Indonesia adalah Negara
kepulauan  dan  Negara
dengan banyak perbukitan /
gunung baik aktif maupun
tidak aktif. Tempat wisata di
Indonesia sangat terkenal di
Mancanegara karena akan
keindahan alam yang masih
asri atau alami. Sebagian
contoh kecil, wisata yang ada

di Jawa Barat, Kota Bandung
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yaitu Bukit Moko (Bukit
Bintang) yang  dikenal
sebagai surga kecil di kota
bandung karena alamnya
yang berhawa sangat sejuk
dan asri di pagi hari dan
malam hari. Kegiatan
Parawisata sangat di gemari
berbagai kalangan  anak
remaja, anak muda, maupun
dewasa karena baik rekreasi
(berlibur)  maupun  suatu
pekerjaan dapat pelajaran
atau pengetahuan serta untuk
menjalankan ibadah maupun
olahraga secara jasmani dan

rohani.

2.2 Definisi Transportasi

Pengertian  definisi  transportasi
menurut Nasution (1996: 50) adalah
sebagai perpindahan orang dan
barang dari tempat awal ke tempat
akhir. Jadi, ada tiga hal dalam
kegiatan ini, yaitu keberadaan
muatan yang diangkut, ketersediaan
kendaraan sebagai alat transportasi,
dan keberadaan jalan yang bisa Anda
tempuh. Proses perpindahan dari
tempat pemindahan semula, di mana
operasi transportasi dimulai, ke

tujuan di mana operasi berakhir.
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Melihat dua peran yang disebutkan di
atas, perencana pembangunan daerah
sering menggunakan peran pertama
untuk  mengembangkan  daerah
mereka seperti yang direncanakan.
Oleh karena itu, dalam kondisi ini,
transportasi parsarana akan menjadi
penting untuk akses ke wilayah
tersebut dan akan memengaruhi
minat besar masyarakat dalam
melakukan bisnis. Ini menjelaskan
peran infrastruktur  transportasi
kedua untuk mendukung arus orang

dan barang.
2.3 Bentuk — Bentuk Fasilitas
1. Fasilitas Transportasi

Fasilitas transportasi ini  sangat
penting dan berguna bagi kebutuhan
masyarakat.  Transportasi adalah
suatu alat yang memudahkan dan
memindahkan barang maupun orang

itu sendiri ke suatu tempat ke tempat

lainnya. Tranportasi berupa
kendaraan darat, laut, dan udara,
biasanaya untuk pribadi, libuan,

maupun untuk wisata tertentu.

2. Fasilitas Makan

Fasilitas Makan adalah suatu tempat
makan yang ada di area kota, wisata,

dan lain-lain. Fasilitas makan ini
berguna ketika wisatawan sedang
merasakan kelelahan atau sedang
kelaparan, maka fasilitas makan ini

menjadi tempat yang tepat.

3.Fasilitas Istirahat

Fasilitas istirahat ini adalah suatu area
yang biasa terletak di sebuah mall,
bandara, taman kota, taman wisata,
dan lain-lain. Fasilitas ini
diperuntukkan oleh orang atau wisata
yang sedang mengalami kelelahan
saat bepergian maupun bermain.
Fasilitas ini berupa area kursi tunggu
dan berbagi alat peristirahatan

lainnya.

2.4 Definisi Furnitur

Furnitur adalah perlengkapan rumah
yang mencakup semua barang dari
meja, lemari dan perlengkapan rumah
lainnya. Kata mebel berasal dari
movable, yaitu artinya bisa bergerak
dan berpindah. Sedangkan untuk kata
berasal dari  bahasa
Prancis fourniture (1520-30 Masehi).

Fourniture adalah berasal dari kata

furniture

fournir yang artinya perabot rumah
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atau furnish atau ruangan. Walaupun
furniture dan mebel mempunyai
yang

ditunjuk sama yaitu meja, Kkursi,

makna yang beda, tetapi

lemari, dan seterusnya.

2.5 Definisi Ergonomi

Ergonomi  adalah  ilmu  dan
aplikasinya yang dirancangan untuk
menyelaraskan pekerjaan dan
lingkungan terhadap dengan manusia,
dan sebaliknya, tujuannya adalah

untuk mencapai produktivitas dan

pemanfaatan manusia yang optimal
(Nurmianto,1996)

2.6 Definisi Antropometri

Pengertian antropometri berasal dari
kata "anthro", yang berarti manusia,
dan "metri" mengacu pada ukuran.
Antropometri mengacu pada
pengetahuan antropometri, terutama
ukuran pada tubuh manusia. Manusia
biasanya berbeda dalam bentuk dan

ukuran tubuh.

efisiensi tertinggi melalui
produk digunaka
3. Hasil Pembahasan yang N oleh
bersentuh | pengguna
3.1 Aspek Ergonomi )
an sehingga
Aspek Keterang | Solusi langsung | tidak
Ergonomi | an dengan mengala
pengguna | mi lelah
Kenyama | Dimensi | Produk Ketika | atau
nan produk kursi sebuah cidera
(Dimensi | merupaka | secara kursi saat
Produk n hal | keseluruh ingin sedang
atau yang an harus digunaka | istrihat.
Ukuran) | perlu nyaman n  maka
diperhati | dan idealnya
kan ergonomi kursi
terlebih | ketika tersebut
pada akan memiliki
ketinggia
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n yang sandaran | yang
ada pada tangan tajam
postur yang semaksim
tubuh memiliki | al
manusia sudut mungkin.
asia yaitu yang
kurang tajam
lebih 50 akan
cm dan mencelak
mempuny ai  bagi
ai pengguna
sandaran sehingga
dengan kursi
kemiring tersebut
an kurang tidak
lebih 60 nyaman
derajat. atau
ergonomi
Keamana | Dalam Produk ketika
n (Bentuk | beberapa | kursi akan
yang produk yang digunaka
memiliki | kursi dirancang n
sudut terutama | menghind beristirah
tajam) bagian ari bentuk at
bawah sudut-
dan sudut
Bentuk Bentuk Produk
3.2 Aspek Rupa (Bentuk | atau rupa | yang
mengam | kursi dirancang
Aspek | Keterang | Solusi bil yang menghidar
Rupa an adaptasi | diambil I resiko-
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khas dari | adalah resiko menaiki kereta
Jawa adaptasi | yang gantung dengan ciri
Barat) dari motif | terjadi khas Bandung, Jawa
ciri khas | seperti Barat.
yang dari | pengurang e Dengan adanya
keudayaa | an bentuk penambahan
n atau sudut konfigurasi kursi,
Bandung, | lancip diharapkan dapat
Jawa yang meningkatkan  atau
Barat. berbahaya memperbanyak
bagi kapasitas penumpang
wisatawan kereta gantung.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan 4.2 Saran

Kesimpulan dalam perancangan Saran dalam perancangan kereta

kereta gantung sebagai berikut: gantung sebagai berikut:

1. Perancangan produk ini

* Adanya perancangan masih jauh dari kata

transportasi kereta
sempurna, kedepannya

gantung di bukit moko
perancangan

dapat mencegah keseluruhan produk

kemacetan dan .
akan mengalami

meningkat suatu daya perkembangan yang

tarik  objek wisata ditinjau dari beberapa

tersebut. aspek, sehingga ketika

e Dengan adanya di  produksi  sesuai

perubahan konsep dengan kriteria aspek

interior beserta kursi,
yang ada.

diharapkan dapat 2. Mencari sumber data

meningkatkan yang akurat dan valid
pengunjung untuk .
mengenai perancangan
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desain baik kursi kereta
gantung maupun kereta

gantung.
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